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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk menerapkam efektivitas metode Practice
and Drill dalam meningkatkan keterampilan menulis teks pidato pada siswa Kelas
9 di MTs Darus Sholichin Malang.Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas dengan menggunakan prosedur penelitian dengan ini melalui tahapan-tahapan
yang meliputi: perencanaan, pelaksaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data
dalam penelitian ini berupa proses dan hasil belajar menulis teks pidao kelas 9 Mts
Darus Sholichin Malang. Penelitian ini menggunakan metode Practice and Drill.
Hasil dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menulis teks pidato
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis teks pidato setiap siswa dalam
aspek yang terdapat di dalamnya mendapatkan hasil yang berbeda-beda.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa inodensia di sekolah, ada empat kemampuan dasar yang
harus dikuasai oleh siswa Setiap manusia dituntut untuk memiliki kemampuan dasar dalam
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat kemampuan berbahasa ini sangat
penting untuk dikembangkan oleh siswa agar mereka dapat berkomunikasi secara efektif dalam
bentuk lisan dan tulisan serta ikut serta dalam kegiatan kelompok. Menulis adalah bentuk seni
yang membutuhkan interaksi dengan orang lain, akuisisi keterampilan, latihan, hubungan yang
mendalam dengan membaca, dan kapasitas untuk menyampaikan ide melalui kata-kata tertulis.

Menulis pada intinya adalah sebuah ekspresi artistik. Bakat menulis dapat didefinisikan
dengan berbagai cara, tetapi salah satunya adalah kemampuan untuk mengartikulasikan ide
melalui kata-kata tertulis. Karena banyak orang merasa lebih mudah untuk mengatakan apa
yang ada di pikiran mereka daripada menuangkan ide mereka di atas kertas, ini adalah tugas
yang menakutkan bagi banyak orang. Hal ini penting untuk ditekankan. Alasan di balik
kejadian ini adalah karena orang lebih suka mengutarakan pikiran mereka secara lisan daripada
menuliskannya. (Suherndra, 2015: 5) adalah sumber yang tercantum di sini.

Siswa diharapkan dapat menunjukkan kemahiran mereka dalam suatu bahasa melalui

berbagai bentuk ekspresi tertulis. Sejumlah besar ahli telah menyimpulkan bahwa istilah
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"menulis" tidak memiliki definisi yang disepakati. Ketika kami mengatakan bahwa seseorang
memiliki kemampuan menulis yang kuat, yang kami maksudkan adalah mereka dapat
mengartikulasikan ide, emosi, dan perspektif mereka dengan jelas dan ringkas. Untuk
memastikan konsep-konsep tersebut tersampaikan secara efektif, sangat penting bahwa bahasa,
kosakata, dan susunan kata yang digunakan sepenuhnya bebas dari kesalahan.

Salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan adalah menulis untuk
menyampaikan gagasan. Sayangnya, beberapa siswa MTs Darus Sholichin masih belum bisa
membuat teks pidato dengan baik. Dalam hal ini, anak-anak sangat tidak memadai. Membantu
anak-anak mendapatkan kepercayaan diri yang mereka butuhkan untuk mengartikulasikan
perasaan dan ide mereka sendiri adalah tujuan utama dari mengajar mereka menulis. Anak-
anak muda diharapkan untuk mengikuti panduan tertentu ketika mereka menuliskan ide, emosi,
dan keinginan mereka. Berikut ini adalah beberapa contoh yang paling umum dari aturan dan
peraturan tersebut: Memberi tanda baca pada kalimat dengan benar, menggunakan koma
dengan tepat, dan menempatkan anak kalimat sebelum induk kalimat adalah bagian dari tata
bahasa yang benar.

Produksi teks pidato berkualitas tinggi yang memenuhi semua kriteria yang diperlukan
masih menjadi tantangan yang signifikan bagi siswa. Hasil ujian siswa, yang secara konsisten
lebih rendah dari rata-rata KKM sekolah yaitu 75, menjadi bukti dari hal ini. Menemukan solusi
untuk masalah yang muncul saat membuat teks lisan adalah motivasi utama dari penelitian ini.
Siswa diharapkan akan lebih termotivasi untuk membuat lebih banyak teks pidato ketika
mereka diizinkan untuk menggunakan pendekatan menulis bebas di kelas. Hal ini, pada
gilirannya, akan menghasilkan teks pidato tertulis yang lebih baik. Setelah tinjauan singkat
tentang konteks ini, kami menawarkan pernyataan masalah penelitian: “Apakah penggunaan
teknik menulis bebas dapat meningkatkan keterampilan menulis teks pidato pada siswa kelas

kelas 9 Di Mts Darus Sholichin Malang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kualitatif dan jenis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas atau PTK. Sumber data
yang tepat harus dikonsultasikan untuk memperoleh data ini. Saya mewawancarai guru bahasa
Indonesia dan juga siswa kelas IX di MTS Darus Sholichin Malang untuk mengumpulkan data
ini.Tujuan dari pengumpulan data penelitian adalah untuk memastikan hasil penelitian.Metode
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian ini adalahobservasi,

wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap pencarian data, peneliti menggunakan metode



analisis teks untuk mengidentifikasi, mengkategorisasi dan menginterpretasi masing-masing
teks secara sistematis dan wawancara untuk menambah sumber data.

Penelitian melibatkan pengumpulan data melalui serangkaian langkah: melakukan
wawancara dengan guru dan siswa, membuat catatan lapangan, menganalisis dan memilih
informasi yang relevan dari data yang terkumpul, memahami apa yang terjadi dan apa yang
perlu dilakukan berdasarkan pemahaman tersebut, menemukan temuan-temuan baru (seperti
deskripsi dari suatu objek yang belum pernah ada sebelumnya) dan menyajikannya dengan cara
yang dapat dimengerti orang lain dan mengambil manfaat darinya, setelah pengumpulan data
lapangan dan penggunaannya dalam menjawab rumusan masalah.Seluruh data yang dihasilkan

diuji keabsahannya dengan menggunakan triangulasi sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, kami akan membahas temuan-temuan dari analisis data kami, yang
mencakup hal-hal seperti titik awal siswa dalam menulis teks pidato, jumlah kemajuan yang
dicapai per siklus di kelas, dan efek dariDrill and Practice and Practice terhadap kemampuan
menulis siswa.

HasilPenelitianTindakanKelasSiklusl

Sesi pemecahan masalah yang dilakukan oleh guru dan peneliti; Peneliti melakukan
wawancara dan observasi awal dengan guru untuk mengidentifikasi masalah utama dalam
pembelajaran. temuan-temuan dari observasi dan analisis data pra-tindakan atau survei pertama
akan menjadi refleksi peneliti dan guru selanjutnya. Untuk mengatasi masalah yang ditemukan
pada siswa kelas sembilan di Mts Darus Sholichin Malang selama proses pembelajaran tentang
teks pidato tertulis siswa, maka peneliti dan guru akan berkoordinasi dan mendiskusikan
langkah selanjutnya untuk siklus |.

Pelaksanaan tindakan siklus I ini berlangsung selama 2 kali pertemuan dalam satu kali
pertemuan waktunya adalah 2 x 40 menit, pembelajaran siklus 1 berlangsung selama 160 menit,
pertemuan pertama pada siklus I ini dihadiri oleh semua siswa yang berjumlah 15 orang pada
pertemuan kedua semua siswa juga hadir dalam proses pembelajaran dibagi dalam tiga tahapan
kegiatan yaitu :

1) Kegiatan awal
Adapun tindakan yang dilakukan pada siswa di kelas sembilan di Mts Darus Sholichin

Malang sebelum memulai pelajaran ketua menyiapkan kelas untuk berdoa bersama. Setelah itu



peneliti mengecek jumlah kehadiran siswa. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran serta
materi yang akan dipelajari.
2) Kegiatan inti

Pada Pertemuan pertama sebelum memberikan materi peneliti kembali mempertegas
metode yang akan digunakan pada saat proses belajar mengajar adalah metode Drill and
Practice dimana siswa yang harus lebih aktif, kreatif dalam menguasai materi yang akan
digunakan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu dengan menggunakan metode Drill and
Practice .

3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran peneliti meminta siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran dan memberikan pendapat atau komentar tentang proses pembelajaran yang
di ikuti.peneliti juga memberikan siswa penguatan tentang pentingnya pelajaran yang
dipelajari.kemudian pendidik memberikan informasi untuk materi yang akan dibahas
selanjutnya dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan bersama-sama membaca doa
penutup belajar.

Pada akhir siklus I dilakukan tes hasil belajar yang soalnya berbentuk essaiyang terdiri
dari 5 nomor yang mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda, adapun hasil analisis deskriptif
skor perolehan hasil belajar siswa setelah penerapan metode Drill and Practice dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1.Hasil belajar Dengan Metode Drill and Practice siklus |

No Namasiswa N|_Ia|Tes Tuntas Tidaktuntas
Siklusl
1 Siswa 1 78 TT
2 Siswa 2 73 TT
3 Siswa 3 65 TT
4 Siswa 4 78 TT
5 Siswa 5 77 TT
6 Siswa 6 76 T
7 Siswa 7 76 T
8 Siswa 8 73 TT
9 Siswa 9 77 T
10 Siswa 10 75 T
11 Siswa 11 70 T
12 Siswa 12 65 T
13 Siswa 13 70 T
14 Siswa 14 65 TT
15 Siswa 15 70 TT




No Namasiswa N|_Ia|Tes Tuntas Tidaktuntas
Siklusl
JumlahSkor 1093 7 8

NilaiRata-ratakelas72,86

Diketahui bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi tingkat ketuntasan minimal
KKM vyaitu 75. Pada tabel 1.2 diatas menunjukkan bahwa, skor rata-rata yang dicapai adalah
72,86 dengan siswa yang tuntas 7 orang dengan kriteria ketuntasan 47 % dan siswa yang tidak

tuntas 8 orang dengan kriteria ketuntasan 53%.

HasilPenelitianTindakanKelasSiklusl |

Penelitidanguruberkolaborasidalammerancangpembelajarandenganmendiskusikandan
mengamatimediadanmateripembelajaranyangdigunakanuntukmembantuprosespenelitian.Lang
kah-langkahyang terlibat dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
sebagaiberikut: menetapkan standar kompetensi; menentukan konten untuk teks
pidato;menetapkan kegiatan belajar dan mengajar; dan menilai kemajuan siswa
melaluipenggunaanujian menulis teks pidato.

Pelaksanaan tindakan siklus Il berlangsung selama 2 kali pertemuan, dalam satu kali
pertemuan waktunya 2 x 40 menit, pembelajaran siklus 11 berlangsungselama 160 menit pada
pertemuan pertama dihadiri oleh semua siswa yang berjumlah 15 orang dan dalam proses
pembelajaran dibagi menjadi 3 tahapan kegiatan akhir yaitu :

1) Kegiatan awal

Setelah itu peneliti mengabsen kehadiran siswa.peneliti menjelaskan tujuan
pembelajaran serta materi yang akan dipelajari. pembelajaran disesuaikan dengan metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut digunakan metode Drill and
Practice and Practice dimna siswa yang lebih aktif dalam pross pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Apersepsi ini dilakukan agar seluruh siswa mengingat kembali materi yang telah
diajarkan peneliti.setelah itu peneliti kembali mempertegas materi yang akan dibahas serta
metode belajar yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu metode Drill
and Practice and Practice .

Pertemuan kedua Sebelum memberikan materi peneliti kembali mempertegas metode
yang akan digunakan pada saat proses belajar mengajar adalah metode Drill and Practice and
Practice dimana siswa yang harus lebih aktif kreatif dalam menguasai materi. yang akan

digunakan pada saat pembelajaran berlangsung.yaitu dengan menggunakan metode Drill and



Practice, selain itu peneliti juga memberitahukan mengenai penilaian apa saja yang akan dinilai
pada saat proses pembelajran berlangsung.
3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran peneliti meminta siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran dan memberikan pendapat atau komentar tentang proses pembelajaran yang
di ikuti.peneliti juga memberikan siswa penguatan tentang pentingnya pelajaran yang
dipelajari.kemudian pendidik memberikan informasi untuk materi yang akan dibahas
selanjutnya

Dari tes hasil belajar yang diberikankepadasisawapadaevaluasisiklusll,rata-

ratasiswatelahmencapaiK KM.Semuasiswa telah mencapai target bahkan banyak siswa yang

melewati target ketuntasannilaiK KM.

Tabel 2. Hasilbelajar DenganMetodeDrillandPracticesiklusl

No NamaSiswa NilaiTesSiklusl | Tuntas | TidakTuntas
1 Siswa 1 88 Tt
2 Siswa 2 75 T
3 Siswa 3 88 T
4 Siswa 4 88 Tt
5 Siswa 5 84 T
6 Siswa 6 78 T
7 Siswa 7 80 T
8 Siswa 8 90 T
9 Siswa 9 75 T
10 Siswa 10 87 T
11 Siswa 11 87 T
12 Siswa 12 70 T
13 Siswa 13 87 T
14 Siswa 14 85 T
15 Siswa 15 73 T

JumlahSkor 1245 13 2
NilaiRata-RataKelas 83,00
Kriteria 87% 13%

Padatabeldiatasmenunjukkabahwa,skorrata-
ratayangdicapaiadalah83,00dengansiswayangtuntas13orangdengankriteriaketuntasan87%dans
iswayangtidak tuntas 2 orang dengan kriteria ketuntasa 13 %. hal ini memberikan
indikatorbahwa proses pembelajaran sudah mencapai tujuan yang diharapkan peneliti

yangtertuang dalam indikator keberhasilan pembelajaran.hampir seluruh peserta didiksudah



mencapai nilai KKM.ini dilihat dari hasil belajar siswa pada tes awal kesiklusldan
sikluslimengalami peningkatan hasilbelajar.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dari tes awal sebelum tindakan ke siklus
I sampai dengan siklus I mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah siswa 15 yang telah menjadi subjek penelitian diperoleh pada tes awal sebelum tindakan
skor rata-rata yang dicapai oleh siswa yaitu 55,00 persen dan hanya 6 (40%) siswa yang
mencapai ketuntasan belajar dan siswa yang tidak tuntas 9 (60%) .hal ini disebabkan karena
siswa belum mempelajari materi yang diberikan pada saat tes awal. Pada siklus I siswa yang
tuntas yaitu 7 (47%) orang dengan persentase 72,86 dan 8 (53%) siswa yang berada pada
kategori tidak tuntas .

Adapun data hasil belajar siswa pada siklus II yaitu skor rata- rata meningkat menjadi
83,00 dan jumlah siswa mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 13 (87%) siswa
sedangkan yang belum tuntas hanya 2 (13%) siswa dengan 15 jumlah siswa yang menjadi
subjek penelitian. Dari data hasil belajar siswa sebelum tindakan (sebelum menggunakan
metode Drill and Practice ) dan setelahpelaksanaan tindakan (setelah menggunakan metode
Drill and Practice ) mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan yaitu minimal 75 persen siswa yang mendapat nilai 75 sesuai dengan KKM (kriteria
ketuntasan minimum) maka kelas dianggap tuntas secara klasikal.

Jadi penelitian ini diakhiri pada siklus II.Sebelum penerapan metode Drill and Practice
, hasil belajar siswa masih kurang atau siswa masih banyak yang belum mencapai nilai
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Hal tersebut diketahui setelah siswa telah ikut
melaksanakan tes awal yang digunakan untuk mengukur atau mengetahui rata-rata belajar
siswa.Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil belajar kelas Sembilan di MTs Darus Sholichin
Malang dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Drill and Practice dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berangkat dari temuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan oleh para
siswa kelas IX di MTs Darus Sholichin Malang. Data menunjukkan bahwa mengajarkan
keterampilan berbahasa Indonesia kepada siswa melalui pendekatan Drill and Practice and
Practice, khususnya di kelas di mana mereka diminta untuk membuat teks pidato, dapat
membantu mereka mengembangkan kapasitas kreatif mereka. Penelitian yang melibatkan
siswa pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II secara konsisten menunjukkan adanya

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini menegaskan apa yang telah ditemukan oleh para



peneliti. Nilai rata-rata siklus pertama sebesar enam puluh jelas tidak cukup untuk mencapai
nilai target KKM sebesar tujuh puluh.

Selain itu, pada siklus kedua, nilai rata-rata siswa yang mencapai 80 meningkat secara
signifikan. Metode Drill and Practice and Practice memiliki kemampuan peningkatan
kemampuan kreatifitas siswa kelas IX MTs Darus Sholichin Malang dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya yang melibatkan penulisan teks lisan. Pernyataan masalah, kajian teori,
dan penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa metode Drill and Practice and Practice
merupakan pilihan yang tepat untuk Peningkatan kemampuan menulis siswa kelas IX di MTs
Darus Sholichin Malang. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa hal ini benar
adanya. Saya dapat memberikan ringkasan umum tentang bagaimana metodeDrill and Practice
and Practice dapat membantu siswa dalam mengorganisir ide- ide mereka dan membuat
hubungan antara kata-kata saat mereka menulis teks pidato. Hasil dari siklus pertama masih
belum memadai, tetapi setelah menjalani perlakuan Drill and Practice and practice, mereka
membuat kemajuan yang signifikan pada siklus kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan menulis teks pidato siswa meningkat setelah menggunakan metode Drill and
Practice and practice.

Setelah mempertimbangkan semua yang telah dikatakan dan dipelajari dari penelitian ini,
penulis memberikan beberapa rekomendasi berikut: untuk Peningkatan hasil belajar dan
keterlibatan siswa, guru didorong untuk mengganti format ceramah tradisional dengan latithan
dan praktik saat mengajarkan materi menulis teks lisan, di masa depan, akan muncul suara
penelitian yang mengeksplorasi formulasi yang sebanding, hasil dari penelitian ini akan
membuka jalan bagi penelitian- penelitian di masa depan yang menggunakan metode latihan
dan praktik untuk mempelajari lebih dalam tentang bagaimana orang belajar membuat teks
lisan, penelitian di masa depan yang tertarik untuk mempelajari cara menguasai komposisi teks
suara menggunakan metode Drill and Practice and Practice dapat menggunakan hasil penelitian

ini.
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